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 Pengaruh Lingkungan Kerja, Manajemen Sarana Prasarana, dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada
CV Alfa Automotive Medan.
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ABSTRACT

The problem in this research is the low performance of employees at CV Alfa Automotive Medan. This research is to know the influence of work environment, management of infrastructure facilities, and organizational culture on employee performance at CV Alfa Automotive Medan.
The type of research used is descriptive quantitative. Population in this research is employees at CV Alfa Automotive Medan which amounted to 40 employees using technique of determination of saturated sample. So the sample in this study amounted to 40 people. The data source in this research from primary data and secondary data. Where is the primary data from observation, interview and questionnaire. While the secondary data can be from data that has been documented. While the data analysis techniques used are descriptive analysis and multiple linear regression. 
The result of multiple regression analysis is Y = 3,711 + 0,212 X1 + 0,268X2 + 0,071 X3 + e showing work environment, management of infrastructure and organizational culture have positive and significant influence to employee performance. Sedangan test result (t) or partial test indicates that the work environment has a positive and significant effect on employee performance where it can be seen t value = 2,263> t table 2.028, the variable of infrastructure management also have positive and significant effect on employee performance which can be seen t calculate = 2,983> ttabel 2.028, and organizational culture variable also have positive and significant effect to employee performance which can be seen t value = 2,252> ttable 2,028. The result of coefficient of determination with correlation regression value of 0.875, meaning that together work environment, infrastructure management, and organizational culture on employee performance at CV Alfa Automotive Medan has contribution at the level of close and positive. Then coefficient of determination (R2) equal to 0,747 (74,7%). So it can be said that 74,7% variation of dependent variable that is work environment, facility management of infrastructure, and organizational culture in this model have contribution to employee performance at CV Alfa Automotive Medan, while the rest equal to 26,3% influenced by other variable outside model . 
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PENDAHULUAN

I. Latar Belakang Penelitian
Di dunia usaha yang berkembang cukup pesat saat ini, tentunya sangat membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang terampil, bermutu, dan siap pakai serta dapat diandalkan dalam bidangnya masing-masing. Untuk mendukung kegiatan dan pekerjaan SDM harus didukung pula dengan sarana prasarana yang nyaman, lingkungan kerja yang baik, dan budaya organisasi juga harus baik agar kinerja karyawan menjadi lebih baik lagi.
Salah satu yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar karyawan yang dapat mempengaruhi kegiatan atau pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja juga merupakan keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan meliputi tempat bekerja, fasilitas, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di tempat itu. 
Budaya organisasi merupakan suatu kekuatan sosial yang tidak tampak, yang dapat menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk melakukan aktivitas kerja. Budaya organisasi yang kuat akan mendukung  kinerja karyawan, sebaliknya budaya organisasi yang lemah tidak akan mendukung kinerja karyawan. Budaya organisasi adalah norma, keyakinan, sikap dan filosofi organisasi. Kebudayaan adalah suatu sistem nilai, keyakinan, dan norma-norma yang unik yang dimiliki secara bersama oleh anggota suatu organisasi. Berdasarkan analisis peneliti budaya organisasi pada CV Alfa Automotive Medan masih kurang baik. Banyak karyawan yang masih melanggar peraturan yang telah ditetapkan. Contohnya masih banyak ditemukan karyawan yang sering datang terlambat bahkan sering juga karyawan tidak hadir. Tentunya akan mempengaruhi kinerja karyawan yang lain bahkan akan mempengaruhi kinerja perusahaan. Observasi mengenaiketidakhadiran dan keterlambatan karyawan dapat disajikan pada tabel di bawah ini.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Manajemen Sarana Prasarana, Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV ALFA AUTOMOTIVE MEDAN”.

II. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian ini digunakan untuk memberikan deskripsi atau gambaran data mengenai objek yang diteliti melalui data sampel ataupun populasi. Sementara kuantitatif merupakan hasil penelitian yang akan dihitung berdasarkan regresi dan pengujian hipotesis.






III. ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Hasil
Gambaran umum responden yang ada dalam penelitian ini adalah karyawan pada CV Alfa Automotive Medan sedangkan prosedur dan meminta untuk mengisi kuesioner. 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah (Orang)
	(%)

	Pria
	31
	77.5 %

	Wanita
	9
	22.5 %

	Total
	40
	100



Gambaran umum responden yang ada dalam penelitian ini karyawan CV Alfa Automotive Medan. berdasarkan tingkat harapan, dapat dilihat pada Tabel IV.2 berikut : 
Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
	Pendidikan
	Jumlah (Orang)
	(%)

	SMK
	36
	90 %

	DIPLOMA
	2
	5 %

	S1
	2
	5 %

	S2
	0
	0 %

	Jumlah 
	40
	100



Gambaran umum responden yang ada dalam penelitian ini adalah karyawan CV Alfa Automotive berdasarkan usia, dapat dilihat pada Tabel IV.3berikut :
Tabel 3
		Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	Usia (Tahun)
	Jumlah (Orang)
	(%)

	<25
	15
	37.5 %

	25-35
	20
	50 %

	36-45
	5
	12.5 %

	46-55
	0
	0 %

	Jumlah 
	40
	100



Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2009:45). Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel. Hasil uji validitas variabel lingkungan kerja non fisik (X1) sebagai berikut:
Tabel 4
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X1)
	No Pernyataan
	Corrected Item Total Correlation (rhitung)
	r  tabel
	Keterangan

	Item 1
	0.726
	0,3120
	Valid

	Item 2
	0.768
	0,3120
	Valid

	Item 3
	0.726
	0,3120
	Valid

	Item 4
	0.461
	0,3120
	Valid

	Item 5
	0.583
	0,3120
	Valid

	Item 6
	0.748
	0,3120
	Valid

	Item 7
	0.490
	0,3120
	Valid

	Item 8
	0.675
	0,3120
	Valid

	Item 9
	0.726
	0,3120
	Valid

	Item 10
	0.726
	0,3120
	Valid

	Item 11
	0.768
	0,3120
	Valid

	Item 12
	0.726
	0,3120
	Valid



Berdasarkan Tabel 4 diatas diketahui nilai validitas pernyataan untuk lingkungan kerja non fisik  seluruhnya sudah valid karena seluruhnya lebih besar dari r tabel (n-2=40-2=38 = 0,3120). Sehingga diperoleh bahwa pengujian dari variabel lingkungan kerja non fisik nilai Corrected Item Total Correlation (rhitung) tertinggi pada item 2,  dan item 11 sebesar 0,768, dimana hasil analisis rhitung 0,768 >0,3120 dan nilai terendah pada item 4 sebesar 0,461 dimana akan diperoleh hasil rhitung 0,461 >0,3120. Dimana pengujian seluruh item pernyataan dari lingkungan kerja non fisik memiliki nilai yang lebih besar dari 0,3120. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruhitem pernyataan dari variabel lingkungan kerja non fisik dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.

Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel. Hasil uji validitas variabel manajemen sarana prasarana (X2) sebagai berikut:
Tabel 5
Hasil Uji Validitas Manajemen Sarana Prasarana (X2)
	No Pernyataan
	Corrected Item Total Correlation (rhitung)
	r  tabel
	Keterangan

	Item 1
	0.822
	0,3120
	Valid

	Item 2
	0.667
	0,3120
	Valid

	Item 3
	0.581
	0,3120
	Valid

	Item 4
	0.648
	0,3120
	Valid

	Item 5
	0.736
	0,3120
	Valid

	Item 6
	0.438
	0,3120
	Valid

	Item 7
	0.588
	0,3120
	Valid

	Item 8
	0.569
	0,3120
	Valid

	Item 9
	0.822
	0,3120
	Valid

	Item 10
	0.667
	0,3120
	Valid

	Item 11
	0.581
	0,3120
	Valid

	Item 12
	0.648
	0,3120
	Valid

	Item 13
	0.822
	0,3120
	Valid

	Item 14
	0.667
	0,3120
	Valid



Berdasarkan 5 di atas  diketahui  nilai validitas pernyataan untuk manajemen sarana prasarana seluruhnya sudah valid karena seluruhnya lebih besar dari r tabel (n-2=40-2= 0,3120). Sehingga diperoleh bahwa pengujian dari variabel manajemen sarana prasarana nilai Corrected Item Total Correlation (rhitung) tertinggi pada item 1, item 9 dan item 13 sebesar 0,822, dimana hasil analisis rhitung 0,822 >0,3120 dan nilai terendah pada item 6 sebesar 0,438, dimana akan diperoleh hasil rhitung 0,438 > 0,3120. Dimana pengujian seluruh item pernyataan dari manajemen sarana prasarana memiliki nilai yang lebih besar dari 0,3120. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dari manajemen sarana prasarana dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.

Mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel. Hasil uji validitas variabel budaya organisasi (X3) sebagai berikut:
Tabel 6
Hasil Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi (X3)
	No Pernyataan
	Corrected Item Total Correlation (rhitung)
	r  tabel
	Keterangan

	Item 1
	0.862
	0,3120
	Valid

	Item 2
	0.740
	0,3120
	Valid

	Item 3
	0.733
	0,3120
	Valid

	Item 4
	0.789
	0,3120
	Valid

	Item 5
	0.446
	0,3120
	Valid

	Item 6
	0.862
	0,3120
	Valid

	Item 7
	0.740
	0,3120
	Valid

	Item 8
	0.733
	0,3120
	Valid

	Item 9
	0.789
	0,3120
	Valid

	Item 10
	0.862
	0,3120
	Valid

	Item 11
	0.740
	0,3120
	Valid

	Item 12
	0.733
	0,3120
	Valid



Berdasarkan Tabel 6 di atas  diketahui  nilai validitas pernyataan untuk budaya organisasi seluruhnya sudah valid karena nilai validitas seluruhnya lebih besar dari r tabel (n-2=40-2=38=0,3120). Sehingga diperoleh bahwa pengujian dari variabel budaya organisasi nilai Corrected Item Total Correlation (rhitung) tertinggi pada item 1, item 6 dan item 10 sebesar 0,862, dimana hasil analisis rhitung 0,862 >0,3120 dan nilai terendah pada item 5 sebesar 0,446, dimana akan diperoleh hasil rhitung 0,446 > 0,3120. Dimana pengujian seluruh item pernyataan dari budaya organisasi memiliki nilai yang lebih besar dari 0,3120. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dari budaya organisasi dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.

Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel. Hasil uji validitas variabel kinerja karyawan (Y) sebagai berikut:
Tabel 7
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)
	No Pernyataan
	Corrected Item Total Correlation (rhitung)
	r  tabel
	Keterangan

	Item 1
	0.361
	0,3120
	Valid

	Item 2
	0.487
	0,3120
	Valid

	Item 3
	0.756
	0,3120
	Valid

	Item 4
	0.511
	0,3120
	Valid

	Item 5
	0.575
	0,3120
	Valid

	Item 6
	0.454
	0,3120
	Valid

	Item 7
	0.644
	0,3120
	Valid

	Item 8
	0.677
	0,3120
	Valid



Berdasarkan Tabel 7 di atas  diketahui  nilai validitas pernyataan untuk kinerja karyawan (Y) seluruhnya sudah valid karena nilai validitas seluruhnya lebih besar dari r tabel (n-2=40-2=38=0,3120). Sehingga diperoleh bahwa pengujian dari variabel kinerja karyawan nilai Corrected Item Total Correlation (rhitung) tertinggi pada item 3 sebesar 0,756, dimana hasil analisis rhitung 0,756 >0,3120 dan nilai terendah pada item 1 sebesar 0,361, dimana akan diperoleh hasil rhitung 0,361 > 0,3120. Dimana pengujian seluruh item pernyataan dari kinerja karyawan memiliki nilai yang lebih besar dari 0,3120. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruhitem pernyataan dari kinerja karyawandinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah kuesioner layak digunakan atau tidak.Valid artinya data yang diperoleh melalui kuesioner dapat menjawab tujuan penelitian. Reliabel artinya data yang diperoleh melalui kuesioner hasilnya konsisten. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 8
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
	Variabel
	Nilai Cronbach Alpha

	Lingkungan Kerja Non Fisik
	0.922

	Manajemen Sarana Prasarana
	0.926

	Budaya Organisasi
	0.947

	Kinerja Karyawan
	0.831



Berdasarkan tabel 8  di atas diketahui nilai Cronbach Alpha untuk variabel lingkungan kerja non fisik sebesar 0,922 > 0,6 sehingga variabel dikatakan valid, variabel manajemen sarana prasarana sebesar 0,926 > 0,6 sehingga dikatakan valid, sedangkan variabel budaya organisasi sebesar 0,947 > 0,6 sehingga dikatakan valid, dan variabel kinerja karyawan sebesar 0.831 > 0.6 dinyatakan valid. Berdasarkan nilai Cronbach Alpha untuk variabel lingkungan kerja non fisik, manajemen sarana prasarana, budaya organisasi, dan kinerja karyawan lebih besar dari batas reliabel penolakan.Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel lingkungan kerja non fisik, manajemen saran prasarana, budaya organisasi, dan kinerja karyawan sudah handal.

B. Pembahasan
Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan
Penelitian ini sesuai dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Oktaviani(2014), Kharisma (2013), Yuliana (2017).Berdasarkan hasil dari uji t diketahui bahwa secara parsial variabel lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat hasil uji t dimana nilai signifikasinya untuk lingkungan kerja non fisik (0,030) lebih kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 2,263  > t tabel 2,028 (n-k=40-4=36).
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka penelitian dinyatakan menolak H0 dan menerimaHa  untuk variabel lingkungan kerja non fisik. Dengan demikian, secara parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV Alfa Automotive Medan.Sehingga CV Alfa Automotive Medan harus menciptakan lingkungan kerja yang baik bagi para karyawan agar karyawan merasakan nyaman dan senang untuk bekerja sehingga kinerja karyawan pada CV Alfa Automotive Medan dapat mengalami peningkatan.

Pengaruh Manajemen Sarana Prasarana Terhadap Kinerja Karyawan
Penelitian ini sesuai dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Oktaviani (2014), Kharisma (2013), Yuliana (2017).Berdasarkan hasil dari uji t diketahui bahwa secara parsial variabel manajemen sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat hasil uji t dimana nilai signifikasinya untuk manajemen sarana prasarana (0,005) lebih kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 2,983 >  ttabel 2,028.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka penelitian dinyatakan  menolak H0 dan menerima.Hauntuk variabel manajemen sarana prasarana. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel manajemen sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV Alfa Automotive Medan.Sehingga manajemen sarana prasarana di CV Alfa Automotive Medan harus ditingkatkan dan diperbaiki lagi sehingga kinerja karyawan pada CV Alfa Automotive Medan mengalami peningkatan.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan
Penelitian ini sesuai dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Oktaviani (2014), Kharisma (2013), Yuliana (2017). Berdasarkan hasil dari uji t diketahui bahwa secara parsial variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat hasil uji t dimana nilai signifikasinya untuk budaya organisasi(0,001) lebih kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 2,252 >  ttabel  2,028. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka penelitian dinyatakan menolak H0 dan menerima Ha  untuk variabel budaya organisasi. Dengan demikian, secara parsial variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV Alfa Automotive Medan.Sehingga CV Alfa Automotive Medan harus menciptakan budaya organisasi yang baik bagi para karyawan agar karyawan merasakan nyaman dan senang untuk bekerja sehingga kinerja karyawan pada CV Alfa Automotive Medan dapat mengalami peningkatan.

Pengaruh Lingkungan Kerja, Manajemen Sarana Prasarana, dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Penelitian ini sesuai dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Oktaviani (2014), Kharisma (2013), Yuliana (2017).Berdasarkan hasil dari ujiF diketahui bahwa secara simultan variabel lingkungan kerja non fisik, manajemen sarana prasarana, dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.Hal ini dapat dilihat hasil uji F dimana nilai signifikasinya0,000.Dimana nilai signifikansi F lebih kecil dari 5% atau 0,05 atau nilai Fhitung = 39,364 > Ftabel 2,87.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka penelitian dinyatakan menolak H0 dan menerima Ha.Dengan demikian, secara simultan variabel lingkungan kerja non fisik, manajemen sarana prasarana, dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV Alfa Automotive Medan.Sehingga CV Alfa Automotive Medan harus menciptakan lingkungan kerja, manajemen sarana prasarana, dan budaya organisasi yang baik bagi para karyawan agar karyawan merasakan nyaman dan senang untuk bekerja sehingga kinerja karyawan pada CV Alfa Automotive Medan dapat mengalami peningkatan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Berdasarkan uji validitas hasil penelitian yang didapat bahwa item pernyataan kuisioner dinyatakan valid karena nilai rhitung>rtabel sedangkan hasil uji reliabel hasil penelitian yang didapat bahwa seluruh item pernyataan kuisioner dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha berada diatas nilai batas reliabel.
2. Secara parsial (satu-persatu) didapat pengaruh dari variabel lingkungan kerja non fisik(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan(Y) dimana variabel lingkungan kerja non fisik nilai thitung>ttabel.
3. Secara parsial (satu-persatu) didapat pengaruh dari variabel manajemen sarana prasarana(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dimana variabel manajemen sarana prasarana nilaithitung> dari ttabel.
4. Secara parsial (satu-persatu) didapat pengaruh dari variabel budaya organisasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dimana variabel budaya organisasi nilai thitung> dari ttabel.
5. Secara keseluruhan (simultan) didapat pengaruh dari variabel lingkungan kerja non fisik (X1), manajemen sarana prasarana (X2), dan budaya organisasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan(Y) karena nilai Fhitung untuk variabel lingkungan kerja non fisik(X1), manajemen sarana prasarana (X2), dan budaya organisasi (X3)> F tabel.
6. Hasil determinasi diperoleh lingkungan kerja non fisik, manajemen sarana prasarana, dan budaya organisasi dapat menunjukkan hubungan taraf yang erat dan positif terhadap kinerja karyawan pada CV Alfa Automotive Medan.

B. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu:
1. Bagi  peneliti  selanjutnya  mengingat  masih  ada  faktor  lain  yang berpengaruh  terhadap kinerja karyawan sebesar  26,3%  maka hal itu dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian  selanjutnya  agar lebih diketahui tentang faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
2. Hendaknya manajemen pada CV Alfa Automotive Medan melakukan penelitian lanjutan untuk mencari variabel apa yang dapat meningkat kan kinerja karyawan selain dari variabel lingkungan kerja non fisik, manajemen sarana prasarana, dan budaya organisasi.
3. Variabel lingkungan kerja non fisik hendaknya terus ditingkatkan melalui upaya menjaga lingkungan kerja karyawan. Sehingga diharapkan akan meningkatkan kinerja karyawan.
4. Variabel manajemen sarana prasarana sebaiknya terus ditingkatkan karena variabel manajemen sarana prasarana memiilki pengaruh yang positif dan signifikan sehingga hal ini akan meningkatkan kinerja karyawan.
5. Variabel budaya organisasi sebaiknya terus ditingkatkan karena variabel budaya organisasi memiilki pengaruh yang positif dan signifikan sehingga hal ini akan meningkatkan kinerja karyawan.
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